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MOTTO
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“Maka tanyakanlah oleh kalian kepada orang-orang yang berilmu, jika kalian
tiada mengetahui”. (QS. An Nahl :43)

“Pendidikan adalah senjata paling mematikan didunia. Karena dengan itu anda bisa

mengubah dunia”. (Nelson Mandela)

Kupersembahkan karya ini buat:

Seluruh keluargaku tercinta.
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Abstrak

Muhammad Nafi’udin: Pengaruh Pembelajaran Berdiferensiasi Terhadap Hasil
Belajar Peserta Didik Kelas IV Materi Fotosintesis SDN Babadan 1, Skripsi, PGSD,
FKIP UN PGRI Kediri, 2025.

Kata kunci: pembelajaran, berdiferensiasi, hasil belajar, fotosintesis.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil pengamatan peneliti bahwa dalam
pembelajaran IPAS peserta didik memiliki gaya belajar yang berbeda, namun guru
masih menggunakan metode yang sama untuk semua peserta didik. Hal ini
menyebabkan banyak peserta didik kesulitan mengikuti pembelajaran secara optimal
dan berdampak pada rendahnya hasil belajar.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) hasil pre test dan post test peserta didik
tanpa menggunakan pembelajaran berdiferensiasi pada materi fotosintesis di kelas
IV SDN Babadan 1; (2) hasil pre test dan post test peserta didik dengan menggunakan
pembelajaran berdiferensiasi; dan (3) perbedaan hasil belajar antara kelompok yang
menggunakan dan tidak menggunakan pembelajaran berdiferensiasi pada materi
fotosintesis.

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Kuantitatif dengan subyek
penelitian peserta didik SDN Babadan 1. Data penelitian diperoleh melalui metode
tes dan dokumentasi. Analisis data dilakukan menggunakan uji t berpasangan untuk
mengukur pengaruh pembelajaran berdiferensiasi terhadap hasil belajar. Uji
normalitas dilakukan terlebih dahulu dengan Shapiro-Wilk untuk memastikan data
berdistribusi normal.

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) Hasil pre-test dan post-test peserta didik
tanpa menggunakan pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran IPAS materi
fotosintesis di kelas IV SDN Babadan 1 menunjukkan adanya peningkatan yang
tergolong rendah. Nilai rata-rata peserta didik pada saat pre-test sebesar 72,05
mengalami peningkatan menjadi 73,6 pada post-test, dengan selisih kenaikan hanya
1,55 poin. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun terdapat peningkatan, capaian hasil
belajar peserta didik masih berada pada kategori cukup dan belum optimal. (2) Hasil
pre-test dan post-test peserta didik dengan menggunakan pembelajaran
berdiferensiasi pada mata pelajaran IPAS materi fotosintesis di kelas IV SDN
Babadan 1 menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada hasil belajar
peserta didik. Nilai rata-rata peserta didik pada pre-test sebesar 72,05 meningkat
menjadi 85,7 pada post-test, dengan selisih kenaikan sebesar 13,65 poin. Peningkatan
yang cukup tinggi ini mengindikasikan bahwa penerapan pembelajaran
berdiferensiasi dapat membantu peserta didik memahami materi fotosintesis dengan
lebih baik. (3) Terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran
IPAS materi fotosintesis antara kelompok yang diberi pembelajaran berdiferensiasi
dan kelompok yang tidak di kelas IV SDN Babadan 1. Hal ini dibuktikan melalui
hasil analisis menggunakan uji t-test, yang menunjukkan adanya perbedaan nilai rata-
rata yang signifikan antara nilai pre-test dan post-test setelah penerapan pembelajaran
berdiferensiasi dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Nilai rata-rata hasil belajar
peserta didik meningkat dari 72,05 pada saat pre-test menjadi 85,7 pada saat post-
test setelah diberikan perlakuan pembelajaran berdiferensiasi.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran merupakan transfer keilmuan yang terjadi dilingkungan
sekolah dari sumber belajar oleh pendidikan kepada peserta didik (Achjar,
2008). Terdapat unsur-unsur yang terlibat dalam pembelajaran diantaranya
pendidik, peserta didik, sumber belajar, lingkungan, belajar dan interaksi antar
unsur-unsur tersebut. Pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk aktif dalam membangun
pengetahuannya sendiri. Agar peserta didik mudah memahami pembelajaran,
guru idealnya memiliki skill atau keterampilan mengelola kelas menjadikan
pembelajaran bermakna. Hal ini bertujuan agar Pendidik mampu mengikuti
perkembangan dan kemajuan teknologi dan mampu mengaplikasikan di
kehidupan.

Aditya, et al (2020) menyebutkan bahwa pemilihan dan penggunaan
strategi guru yang tepat dalam mengajar sangat diperlukan untuk
mempermudah proses pembelajaran peserta didik sehingga dapat mencapai
hasil belajar yang optimal. Tanpa adanya strategi yang jelas, proses belajar
mengajar tidak akan terarah sehingga tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan
tidak berlangsung sesuai dengan rencana.

Sesuai dengan konsep Merdeka Belajar yang berpusat pada peserta
didik, maka guru juga harus bias memperhatikan karakter serta kemampuan
peserta didik yang beranekaragam di dalam kelas. Konsep kurikulum merdeka
belajar merupakan konsep dari Ki Hajar Dewantara. Ki Hajar Dewantara
menuturkan bahwa belajar merdeka itu berarti merdeka atas diri sendiri. Minat
dan bakat siswa itu harus merdeka agar dapat berkembang secara luas (Ainia,
2020).

Dalam menyikapi hal itu, pembelajaran berdiferensiasi bias menjadi
solusinya. Lantaran pembelajaran berdiferensiasi mengajarkan peserta didik
sesuai dengan gaya belajarnya masing-masing. Pembelajaran berdiferensiasi

adalah metode pengajaran yang menitik beratkan pada kebutuhan belajar siswa



dalam hal kesiapan belajar, profil belajar, minat, dan keterampilan (Aprima &
Sari, 2022).

Penerapan pembelajaran berdiferensiasi menjadi tantangan tersendiri
bagi guru. Kebutuhan dan karakteristik peserta didik harus difahami dengan
baik. Ketersediaan sumber belajar dan aktivitas pembelajaran juga harus
bervariasi yang tentunya juga bisa diakses oleh peserta didik. Pembelajaran
berdiferensiasi memerlukan kemampuan guru yang mumpuni agar dapat sejalan
dengan kurikulum, strategi mengajar, strategi penilaian, dan lingkungan kelas
yang sesuai dengan kebutuhan semua peserta didik (Rofiul, 2023).

Pergantian kurikulum saat ini bukan langsung menjadi solusi tepat
untuk dapat memaksimalkan dan meningkatkan kualitas belajar bagi peserta
didik. Hal ini disebabkan karena guru kurang maksimal dalam mengidentifikasi
gaya belajar (learning style) masing-masing peserta didik. Selain itu, guru
dituntut untuk dapat mencipatakan suasana belajar yang menyenangkan untuk
peserta didik. Dari setiap keunikan yang dimiliki oleh peserta didik
mengharuskan guru mengajar sesuai karakteristik peserta didik.

Menurut (Widayanti, 2020) terdapat tiga gaya belajar peserta didik,
diantaranya ada yang visual, auditori dan kinestetik. Agar dapat
memaksimalkan gaya belajar peserta didik dalam pembelajaran, maka guru
dapat memfasilitasi peserta didik sesuai gaya belajarnya. Memperjelas
pendapat Marno dan M.Indri dalam (Fitriani, 2017) peserta didik belajar dengan
memperhatikan secara langsung yang disebut visual. Sedangkan peserta didik
yang belajar dengan cara mendengarkan disebut auditori. Kemudian peserta
didik yang suka belajar dengan cara mempraktikan disebut kinestetik.

Kemudian untuk melayani gaya belajar setiap anak, maka dibutuhkan
penerapan pembelajaran berdiferensiasi dalam proses belajar mengajar di kelas.
Tentunya, dengan pembelajaran berdiferensiasi menjadikan guru tidak dapat
memaksakan kehendaknya. Sebaliknya guru harus memahami minat peserta
didik. Selaras dengan pendapat Tomlinson dalam (Simanjuntak, 2020) bahwa
penyesuaian instruksi dalam proses pembelajaran kepada peserta didik
memiliki tujuan agar potensi yang diberikan lebih maksimal. Sementara itu,

(Morgan, 2014) berpendapat pembelajaran berdiferensiasi merupakan kegiatan



pembelajaran yang bertujuan untuk menggali potensi bakat dan gaya belajar
peserta didik. Berdasarkan riset yang dilakukan oleh (Hamad, 2020)
merumuskan bahwa dalam setiap kelas perlu menerapkan pembelajaran
berdiferensiasi dalam rangka untuk peningkatan ilmu pengetahuan serta
keterampilan masing-masing peserta didik secara utuh.

Pembelajaran IPAS mengajarkan peserta didik untuk dapat
menganalisis dan mengobservasi hal-hal yang berkaitan dengan alam dan segala
sesuatu yang ada di bumi. Pembelajaran IPAS adalah wawasan yang sifatnya
konkret (Lestari, 2018). IPAS lebih mengutamakan pada pengembangan
pengalaman secara langsung kepada peserta didik dengan penggunaan
keterampilan seperti keterampilan berpikir kritis, kreatif dan bekerja sama. Arti
lain dari pembelajaran IPAS merupakan pembelajaran untuk peserta didik
dalam dapat mengekplorasi pentingnya peristiwa gejala alam (Mutmainnah et
al., 2020).

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada kelas IV SDN
Babadan 1, ditemukan bahwa guru belum memiliki pemahaman yang memadai
terkait konsep dan penerapan pembelajaran berdiferensiasi dalam kegiatan
belajar mengajar. Kondisi ini berdampak pada rendahnya antusiasme belajar
peserta didik, sehingga pemahaman mereka terhadap materi IPAS, khususnya
fotosintesis, menjadi kurang optimal. Hal ini terjadi karena metode
pembelajaran yang digunakan masih bersifat konvensional dan terpusat pada
guru, dengan penjelasan yang hanya mengacu pada buku paket serta LKS tanpa
memberikan ruang kepada peserta didik untuk terlibat aktif dalam
pembelajaran.

Padahal, materi IPAS menuntut adanya pengalaman belajar langsung
agar peserta didik dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan
pemahaman konsep secara konkret. Pembelajaran berdiferensiasi hadir sebagai
alternatif yang lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik
dibandingkan dengan pendekatan konvensional, karena strategi ini
memungkinkan peserta didik belajar sesuai dengan gaya, minat, dan kebutuhan
mereka. Dengan penerapan pembelajaran berdiferensiasi, peserta didik akan

lebih terlibat secara aktif dalam proses belajar, sehingga mereka dapat



memahami materi secara mendalam dan mencapai hasil belajar yang lebih
optimal.

Penerapan pembelajaran berdiferensiasi memiliki dampak positif dalam
mendukung peningkatan hasil belajar peserta didik. Dengan memperhatikan
kesiapan belajar, minat, dan gaya belajar setiap peserta didik, pembelajaran
berdiferensiasi memungkinkan setiap individu memahami materi dengan cara
yang sesuai dengan preferensi belajarnya, sehingga meningkatkan keterlibatan
aktif selama proses pembelajaran. Strategi ini membantu peserta didik untuk
lebih mudah memahami konsep yang diajarkan, meminimalkan kebosanan
dalam belajar, serta membangun rasa percaya diri dalam mencapai kompetensi
yang ditargetkan dalam pembelajaran. Dengan demikian, pembelajaran
berdiferensiasi tidak hanya membantu pemenuhan kebutuhan akademik peserta
didik, tetapi juga berkontribusi pada pencapaian hasil belajar yang optimal.

Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa peserta didik yang
belajar menggunakan pendekatan pembelajaran berdiferensiasi cenderung
memiliki pencapaian hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan dengan
peserta didik yang mengikuti pembelajaran dengan pendekatan konvensional.
Hal ini terjadi karena pendekatan berdiferensiasi memberikan ruang bagi
peserta didik untuk mengeksplorasi materi dengan strategi yang sesuai dengan
kekuatan mereka, serta memberikan dukungan yang tepat sesuai dengan
kebutuhan mereka dalam belajar. Oleh karena itu, penerapan pembelajaran
berdiferensiasi pada mata pelajaran IPAS, khususnya materi fotosintesis,
diharapkan mampu menjadi solusi untuk meningkatkan pemahaman dan hasil
belajar peserta didik, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan lebih

efektif di SDN Babadan 1.

. Rumusan Masalah

Dari paparan latar belakang yang telah dipaparkan diatas muncul sebuah
rumusan masalah diantaranya:

1. Bagaimana hasil pre test dan post test peserta didik tanpa menggunakan

pembelajaran berdiferensiasi pada pelajaran IPAS materi fotosintesis di kelas

IV SDN Babadan 1?



Bagaimana hasil pre test dan post test peserta didik dengan menggunakan
pembelajaran berdiferensiasi pada pelajaran IPAS materi fotosintesis di kelas

IV SDN Babadan 1?

. Adakah perbedaan hasil belajar peserta didik pada pelajaran IPAS materi

fotosintesis antara kelompok yang diberi pembelajaran berdiferensiasi dan

kelompok yang tidak di kelas IV SDN Babadan 1?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan pertanyaan yang telah dipaparkan dalam

rumusan masalah, penelitian ini dilakukan dengan tujuan yaitu:

1.

Untuk mengetahui hasil pre test dan post test peserta didik tanpa
menggunakan pembelajaran berdiferensiasi pada pelajaran IPAS materi
fotosintesis di kelas IV SDN Babadan 1.

Untuk mengetahui hasil pre test dan post test peserta didik dengan
menggunakan pembelajaran berdiferensiasi pada pelajaran IPAS materi

fotosintesis di kelas IV SDN Babadan 1.

. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar peserta didik pada pelajaran IPAS

materi fotosintesis antara kelompok yang diberi pembelajaran berdiferensiasi

dan kelompok yang tidak di kelas IV SDN Babadan 1.

. Manfaat Penelitian

Adapun kegunaan dari penelitian ini yaitu:

. Secara teoritis kajian ini dapat dijadikan sebagai upaya untuk

mengembangkan dan menambah ilmu pengetahuan serta menambah
wawasan mengenai pengaruh pembelajaran berdiferensisasi terhadap hasil
belajar peserta didik kelas IV SDN Babadan 1 pada mata pelajaran IPAS

materi fotosintesis.

. Secara praktik hasil kajian ini diharapkan bisa digunakan sebagai tambahan

bahan penelitian, pertimbangan, masukan atau saran terhadap pengaruh
pengaruh pembelajaran berdiferensisasi terhadap hasil belajar peserta didik
kelas IV SDN Babadan 1 pada mata pelajaran IPAS materi fotosintesis.

a. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi fundamental bagi

guru bahwa pembelajaran berdiferensiasi merupakan pembelajaran yang



cocok untuk dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik dan
mempermudah dalam penyampaian materi pembelajaran.

. Diharapkan dengan penelitian ini peserta didik memiliki kesadaran
bahwa pembelajaran berdiferensiasi menjadi solusi tepat bagi mereka
untuk meningkatkan hasil belajar.

. Diharapkan penelitiam ini menjadi bekal yang berharga bagi peneliti yang
akan menjadi seorang guru nantinya untuk dapat menerapkan
pembelajaran berdiferensiasi pada peserta didik.

. Bagi mahasiswa, penelitian ini diharapkan dapat menjadi topik yang
menarik dalam pendidikan sebagai objek penelitian berikutrnya.

. Penelitian ini diharapkan bisa menjadi salah satu referensi pembelajaran
bagi masyarakat luas untuk dapat memahami bahwa pembelajaran

berdiferensiasi memberikan pengaruh terhadap hasil belajar peserta didik.



